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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan untuk mengatasi pembelajaran geografi di SMAN 2 Ungaran yang masih
didominasi oleh metode konvensional dan belum mengakomodasi minat serta bakat siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas PjBL berdiferensiasi ditinjau dari keaktifan dan hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati
kelas XI. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain kuasi-eksperimen pre-test and post-test with non-
equivalent control-group design. Populasi dalam penelitian ini terdiri dari 12 kelas, dengan kelas XI.7 terpilih sebagai kelas kontrol
dan XI.8 sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa di kelas eksperimen menunjukkan tingkat yang lebih tinggi dan konsisten
dibandingkan dengan siswa di kelas kontrol. Adapun pada indikator keaktifan belajar yang dihitung melalui uji-t mendapatkan
hasil sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berdiferensiasi efektif dalam meningkatkan
keaktifan belajar siswa melalui adanya perbedaan signifikan antara keaktifan belajar siswa dikelas kontrol dan kelas eksperimen.
Sementara data tes hasil belajar siswa, kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran konvensional
memperoleh kenaikan persentase sebesar 15,5% (dari 62,1% - 77,6%) yang menghasilkan mayoritas siswa bergeser dari cukup
tinggi ke tinggi, sedangkan kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model PjBL berdiferensiasi memperoleh kenaikan
persentase sebesar 24,6% (dari 62,4% - 87,0%) yang menghasilkan mayoritas siswa bergeser dari cukup tinggi ke sangat tinggi.
Penggunaan model PjBL berdiferensiasi cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa ranah afektif di kelas eksperimen
dibuktikan dengan hasil berdasarkan hasil tafsiran N-Gain sebesar 0,61. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model PjBL berdiferensiasi terbukti efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar dan cukup efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi keanekaragaman hayati di kelas XI SMAN 2 Ungaran. Saran dalam penelitian ini adalah guru sebaiknya
memanfaatkan metode ini untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Efektivitas, Model PjBL, Pembelajaran Berdiferensiasi, Keaktifan Belajar, Hasil Belajar.

This study was motivated by the need to address geography learning at SMAN 2 Ungaran, which is still dominated by
conventional methods and does not accommodate students' interests and talents. This study aims to analyze the effectiveness
of differentiated PjBL in terms of student activity and learning outcomes in the biodiversity material for grade XI. This study uses
a quantitative method with a quasi-experimental pre-test and post-test design with a non-equivalent control group. The
population in this study consists of 12 classes, with class XI.7 selected as the control class and XI.8 as the experimental class.
Data collection techniques include observation, tests, and documentation. The results of the study indicate that student
learning activity in the experimental class showed a higher and more consistent level compared to students in the control class.
Regarding the learning activity indicator calculated using the t-test, the result was 0.000, indicating that the implementation of
the differentiated PjBL learning model is effective in enhancing student learning activity through significant differences between
learning activity in the control class and the experimental class. Meanwhile, the test data on student learning outcomes showed
that the control class, which was taught using the conventional learning model, achieved a percentage increase of 15.5% (from
62.1% to 77.6%), resulting in the majority of students shifting from fairly high to high. while the experimental class taught using
the differentiated PjBL model achieved a percentage increase of 24.6% (from 62.4% to 87.0%), resulting in the majority of
students shifting from adequate to very high. The use of the differentiated PjBL model was quite effective in improving
students' affective learning outcomes in the experimental, as evidenced by the results based on the N-Gain interpretation of
0.61. Thus, it can be concluded that the use of the differentiated PjBL model is proven to be effective in increasing learning
activity and quite effective in improving student learning outcomes on biodiversity material in class XI at SMAN 2 Ungaran. The
suggestion in this study is that teachers should utilize this method to encourage students to participate actively and improve
student learning outcomes. Keywords: PjBL Model, Differentiated Instruction, Learning Engagement, Learning Outcomes.
Effectiveness, PjBL Model, Differentiated Learning, Learning Activity, Learning Outcomes.
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Seiring dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan maka pendidikan dituntut harus
maju dan mengikuti perkembangan yang ada. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi siswa
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar [1]. Model pembelajaran selalu
mengalami perubahan dan kemajuan yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Namun pada
hakikatnya pembelajaran adalah proses interaksi antara murid dan guru, serta seluruh konteks
keberadaan dan kehidupan murid dan guru [2]. Tujuan umum pembelajaran adalah mempersiapkan
siswa agar dapat mengembangkan kemampuan akademik, melatih keterampilan berpikir, dan menalar
dalam menarik kesimpulan [3].

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberikan fleksibilitas dan berfokus pada materi
esensial untuk meningkatkan kemampuan siswa sebagai pelajar yang berkarakter pancasila [4]. Pada
proses pembelajaran kurikulum merdeka siswa dituntut berpartisipasi secara aktif dalam proses
pembelajaran, dan guru hanya bertindak sebagai pengelola, pembimbing, fasilitator, motivator dan
evaluator yang baik [5]. Kurikulum merdeka juga menekankan pada pembentukan karakter maka bentuk
penilaian yang terjadi tidak sebatas akademik saja, melainkan lebih menekankan tentang bagaimana
karakteristik masing-masing siswa [6].

Kurikulum merdeka dapat menumbuhkan keaktifan siswa dengan memberikan kebebasan kepada
mereka untuk memilih materi yang disesuaikan dengan minat dan bakat masing-masing [7]. Keaktifan
siswa dapat dilihat dari beberapa indikator diantaranya turut serta dalam melaksanakan tugas, terlibat
dalam menyelesaikan masalah, bertanya kepada siswa atau guru apabila tidak memahami persoalan
yang dihadapinya. Dengan adanya keaktifan pada setiap siswa, maka dapat membantu dalam mencapai
tujuan pembelajaran di kurikulum merdeka. Keaktifan belajar sangat perlu ditingkatkan dalam
pembelajaran agar dapat memberikan manfaat dan menjadikan pembelajaran lebih bermakna [8].

Selain berdampak kepada keaktifan, kurikulum merdeka juga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dengan memberikan kesempatan bagi mereka untuk lebih mendalami materi yang relevan dan
menarik bagi mereka [9]. Dengan pendekatan yang personal, siswa dapat belajar dengan cara yang
sesuai dengan gaya belajar masing-masing, sehingga pemahaman mereka terhadap materi pelajaran
lebih mendalam. Proses pembelajaran juga tidak berfokus pada penghafalan, melainkan juga pada
aplikasi dan analisis yang membantu siswa untuk mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan
yang mereka pelajari[10]. Proses belajar mengajar terdiri dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
yang dijadikan pedoman keberhasilan siswa dalam menerima pembelajaran. Ketiga aspek ini dapat
menjadi tolak ukur keberhasilan dalam suatu kegiatan pembelajaran [11].

Melalui observasi, peneliti menemukan permasalahan dimana pembelajaran di SMAN 2 Ungaran
masih didominasi oleh pendekatan konvensional dan belum bisa mengakomodasi minat dan bakat siswa,
terdapat siswa yang pasif di beragam kelas, dan terdapat siswa yang sulit dalam memahami materi yang
di sampaikan oleh guru. Serta dalam proses pembelajaran siswa lebih fokus pada layar ponsel mereka.
Fenomena ini menimbulkan tantangan tersendiri bagi proses pembelajaran karena interaksi dan
keterlibatan siswa berkurang. Banyak siswa menyibukan diri dengan bermain game buat laki-laki dan
bermain media sosial buat perempuan sehingga mengalihkan konsentrasi belajar mereka. Kondisi ini
tidak hanya berdampak pada kualitas pendidikan, tetapi membuat siswa kurang termotivasi untuk
belajar. Interaksi langsung antara guru dan siswa sangat penting untuk meningkatkan pemahaman
materi, namun proses tersebut terhambat ketika mereka asik bermain dengan ponsel masing-masing
[12]. Dalam situasi seperti ini penggunaan strategi pengajaran yang inovatif dan kreatif seperti
penggunaan teknologi secara bijak sangat penting untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa.
Ciri-ciri siswa yang tidak aktif dalam pembelajaran menurut Sardiman (2012) seperti siswa jarang
mengajukan pertanyaan, tidak pernah memberikan tanggapan, cenderung pasif dalam diskusi maupun
kerja kelompok, dan kurang memperhatikan penjelasan guru.



Hal tersebut dibuktikan dari hasil observasi saat berdiskusi dengan guru mata pelajaran geografi
kelas XI SMAN 2 Ungaran, banyak siswa yang pasif, sulit memahami materi yang disampaikan guru, dan
lebih terfokus pada ponsel mereka daripada materi yang diajarkan, hal tersebut mengakibatkan
rendahnya partisipasi dan hasil belajar siswa. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran geografi
terutama pada materi keanekaragaman hayati karena model pembelajaran yang digunakan masih terlalu
monoton dan menyamaratakan semua siswa, karena menganggap semua siswa memiliki kemampuan
sama serta kurangnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran yang mengakibatkan siswa
menjadi pasif dan lebih asik bermain dengan ponselnya sendiri [13]. Hal ini akan berdampak negatif bagi
mereka, untuk menyelesaikan permasalahan ini pengajar perlu inovasi dalam model pembelajaran.
Seperti penerapan project based learning (PjBL) berdiferensiasi atau menggunakan menggunakan
aplikasi edukatif agar siswa dapat lebih tertarik untuk mempelajari apa yang diajarkan [14]. Project Based
Learning (PjBL) berdiferensiasi merupakan model pembelajaran berbasis proyek yang dipadukan dengan
prinsip diferensiasi, yaitu memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sesuai dengan minat,
kebutuhan, dan gaya belajarnya masing-masing (Tomlinson,2001). Dalam PjBL berdiferensiasi, guru
berperan sebagai fasilitator yang merancang proyek berorientasi pada permasalahan nyata, tetapi
memberikan kebebasan bagi siswa untuk memilih cara penyelesaian, peran dalam kelompok, serta
produk akhir sesuai potensinya. Model ini dianggap sesuai untuk meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa karena mendorong keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, menumbuhkan rasa
tanggung jawab terhadap tugas, serta memberikan ruang eksplorasi kreativitas. Dengan adanya
diferensiasi, setiap siswa dapat belajar dengan nyaman sesuai kemampuannya, sehingga tidak ada siswa
yang merasa tertinggal ataupun terabaikan. Keaktifan siswa akan meningkat karena mereka merasa
memiliki kendali terhadap pembelajarannya, sementara hasil belajar pun terdorong optimal karena
proyek yang dikerjakan lebih bermakna, relevan, dan sesuai dengan kekuatan individu..

Dengan mengacu pada permasalahan yang telah dijelaskan, maka model pembelajaran PjBL
berdiferensiasi akan diterapkan dalam penelitian ini karena dianggap dapat menyelesaikan permasalahan
di atas. Model pembelajaran PjBL merupakan pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
kontruksi pengetahuan dan melalui penyelesaian proyek yang bermakna dalam pengembangan produk
dunia nyata [15]. Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk menyelidiki bagaimana efektivitas
model PjBL berdiferensiasi terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa di SMAN 2 Ungaran. Luaran yang
diharapkan adalah terjadi peningkatan terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa dari sebelum dilakukan
penelitian. Untuk itu, peneliti akan mengkaji tentang “Efektivitas Penggunaan Model PjBL Berdiferensiasi
Pada Materi Keanekaragaman Hayati Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 2
Ungaran” .

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen yang dilakukan
di SMAN 2 Ungaran. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 12 kelas, dengan kelas XI.7
sebagai kelas kontrol dan XI.8 sebagai kelas eksperimen. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
purposive sampling karena pertimbangan yang digunakan yaitu berdasarkan nilai akademik yang rendah
serta rekomendasi dari guru mata pelajaran geografi di SMAN 2 Ungaran . Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model PjBL berdiferensiasi sedangkan variabel terikatnya yaitu keaktifan belajar dan
hasil belajar siswa.

Teknik pengambilan data berupa 1) observasi untuk mengukur fokus penelitian efektivitas model
pembelajaran terhadap keaktifan siswa ketika pembelajaran, 2) tes untuk mengukur fokus penelitian
efektivitas model pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, dan 3) dokumentasi untuk mengetahui data
sekunder di lokasi penelitian seperti daftar siswa, buku profil sekolah, dan foto kegiatan penelitian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu diskriptif persentase, statistik inferensial, uji-t, dan uji n-gain.



Hasil
Gambaran Umum SMAN 2 Ungaran

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Ungaran yang berlokasi di Jalan Diponegoro Nomor 277
Kecamatan Ungaran Barat Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Lokasi ini cukup strategis karena
berada di dekat jalan provinsi tepatnya di belakang SPBU Pertamina Ungaran. SMA Negeri 2 Ungaran
memiliki ruang kelas dengan keadaan fisik yang baik dan layak. Sekolah ini memiliki alat bantu
pembelajaran yang memadai. Ruang kelas yang berjumlah 36 kelas yang terbagi menjadi tiga jenjang
yaitu kelas X, Xl, dan Xll. Pembelajaran geografi di sekolah ini cukup terbantu dengan media seperti
globe, peta, atlas, dan alat laboratorium. Setiap kelas di sekolah ini terdapat alat-alat yang mensuport
pembelajaran menggunakan media visual seperti proyektor, LCD, dan speaker. Untuk lebih detailnya
dapat dilihat pada gambar berikut.
Penggunaan Model PjBL Berdiferensiasi Ditinjau Dari Keaktifan Belajar Siswa
1. Keaktifan Siswa Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel kriteria maka dapat dimasukan hasil perhitungan deskriptif persentase dalam
tabel klasifikasi, apakah termasuk dalam kriteria sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan sangat
tidak aktif. Berikut adalah tabel frekuensi kriteria instrumen keaktifan siswa kelas kontrol dalam
pembelajaran.

Tabel 1 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan Ke-1

No Interval Kriteria Frekuensi | Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 2 5,6

2. 69 -84 Aktif 8 22,2

3. 53-68 Cukup Aktif 20 55,6

4. 37-52 Kurang Aktif 6 16,7

5. 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas kontrol sebelum mendapatkan
perlakuan diperoleh data; (1) Sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,6% masuk dalam kategori sangat aktif, (2)
Sebanyak 8 siswa atau sebesar 22,2% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 20 siswa atau sebesar
55,6% masuk dalam kategori cukup aktif, (4) Sebanyak 6 siswa atau sebesar 16,7% masuk dalam kategori
kurang aktif dan (5) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil
keaktifan siswa setiap indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Indikator Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan Ke-1
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Gambar 1 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 1
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas kontrol sebelum
mendapatkan perlakuan model pembelajaran konvensional pada setiap indikator menunjukkan nilai yang
bervariasi antara 60,0% hingga 67,0%. Sesuai dengan klasifikasi pada tabel 1 nilai tersebut masuk dalam
kategori cukup aktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa mayoritas siswa di kelas kontrol
pertemuan ke-1 menunjukkan tingkat keaktifan yang relatif merata dalam kategori cukup aktif pada
indikator-indikator tersebut.

Sedangkan pada pertemuan ke-2 kelas kontrol mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan Ke-2

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 4 1,1

2. 69-84 Aktif 25 69,4

3. 53-68 Cukup Aktif 7 19,4

4. 37-52 Kurang Aktif 0 0,0

5. 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas kontrol pada pertemuan ke-2
diperoleh data; (1) Sebanyak 4 siswa atau sebesar 11,1% masuk dalam kategori sangat aktif, (2) Sebanyak
25 siswa atau sebesar 69,4% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 7 siswa atau sebesar 19,4% masuk
dalam kategori cukup aktif, (4) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori kurang aktif
dan (5) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil keaktifan
siswa setiap indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 2 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan 2
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas kontrol pada pertemuan ke-2
pada setiap indikator menunjukkan nilai yang bervariasi antara 72,0% hingga 80,2%.. Sesuai dengan
klasifikasi pada tabel 2 nilai tersebut masuk dalam kategori aktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa pada pertemuan ke-2, mayoritas siswa di kelas kontrol menunjukkan peningkatan keaktifan yang
relatif merata pada berbagai indikator.

Sedangkan pada pertemuan ke-3 kelas kontrol mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 3 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Pertemuan Ke-3

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 1 2,8

2. 69-84 Aktif 9 25,0

3. 53-68 Cukup Aktif 24 66,7

4. 37-52 Kurang Aktif 2 5,6

5. 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas kontrol pada pertemuan ke-3
diperoleh data; (1) Sebanyak 1 siswa atau sebesar 2,8% masuk dalam kategori sangat aktif, (2) Sebanyak 9
siswa atau sebesar 25,0% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 25 siswa atau sebesar 69,4% masuk
dalam kategori cukup aktif, (4) Sebanyak 1 siswa atau sebesar 2,8% masuk dalam kategori kurang aktif
dan (5) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil keaktifan
siswa setiap indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 3 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Kontrol Setelah Pertemuan 3
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas kontrol pada pertemuan ke-3
pada setiap indikator menunjukkan nilai yang bervariasi antara 60,6% hingga 71,9%. Sesuai dengan
klasifikasi pada tabel 3 nilai tersebut masuk dalam kategori aktif dan cukup aktif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada pertemuan ke-3, mayoritas siswa di kelas kontrol menunjukkan penurunan
keaktifan yang relatif merata pada berbagai indikator.

2. Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen
Berdasarkan tabel kriteria maka dapat dimasukan hasil perhitungan deskriptif persentase dalam
tabel klasifikasi, apakah termasuk dalam kriteria sangat aktif, aktif, cukup aktif, kurang aktif, dan sangat
tidak aktif. Berikut adalah tabel frekuensi kriteria instrumen keaktifan siswa kelas eksperimen.
Tabel 4 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-1

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 2 5,6

2 69 -84 Aktif 10 27,8

3 53-68 Cukup Aktif 19 52,8

4, 37-52 Kurang Aktif 5 13,9

5 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas eksperimen pada ertemuan
ke-1 diperoleh data; (1) Sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,6% masuk dalam kategori sangat aktif, (2)
Sebanyak 10 siswa atau sebesar 27,8% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 19 siswa atau sebesar
52,8% masuk dalam kategori cukup aktif, (4) Sebanyak 5 siswa atau sebesar 13,9% masuk dalam kategori
kurang aktif dan (5) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil
keaktifan siswa setiap indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 4 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Sebelum Pertemuan 1
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas eksperimen pertemuan ke-1
pada setiap indikator menunjukkan nilai yang bervariasi antara 61,1% hingga 69,6%. Sesuai dengan
klasifikasi pada tabel 4 nilai rata-rata ini termasuk dalam kategori cukup aktif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas siswa di kelas eksperimen pada pertemuan ke-1 menunjukkan tingkat
keaktifan yang relatif merata dalam kategori cukup aktif pada indikator-indikator tersebut.

Sedangkan setelah mendapat perlakuan model PjBL berdiferensiasi kelas eksperimen mendapatkan
hasil sebagai berikut.

Tabel 5 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-2

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 23 63,0

2. 69 -84 Aktif 10 27,8

3. 53-68 Cukup Aktif 3 8,3

4. 37-52 Kurang Aktif 0 0,0

5. 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas eksperimen pada pertemuan
ke-2 diperoleh data; (1) Sebanyak 23 siswa atau sebesar 63,0% masuk dalam kategori sangat aktif, (2)
Sebanyak 10 siswa atau sebesar 27,8% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 3 siswa atau sebesar 8,3%
masuk dalam kategori cukup aktif, (4) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori kurang
aktif dan (5) Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil keaktifan
siswa setiap indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 5 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Sesudah Pertemuan 3
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas eksperimen setelah
mendapatkan perlakuan model pembelajaran PjBL berdiferensiasi pada setiap indikator menunjukkan
nilai yang bervariasi antara 83,3% hingga 89,4%. Sesuai dengan klasifikasi pada tabel 5 nilai rata-rata ini
termasuk dalam kategori sangat aktif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan ke-2,
mayoritas siswa di kelas eksperimen menunjukkan peningkatan keaktifan yang relatif merata pada
berbagai indikator kecuali pada aspek mental activities yang masih dalam kategori aktif. Sedangkan
pada pertemuan ke-3 kelas Eksperimen mendapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 6 Frekuensi Kriteria Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Pertemuan Ke-3

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase

1. 85-100 Sangat Aktif 2 5,6

2. 69 -84 Aktif 10 27,8

3. 53-68 Cukup Aktif 23 63,9

4. 37-52 Kurang Aktif 1 2,8

5. 20-36 Sangat Tidak Aktif 0 0,0
Jumlah 36 100

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari tabel di atas, dapat diketahui frekuensi keaktifan di kelas eksperimen pertemuan ke-3 diperoleh
data; (1) Sebanyak 2 siswa atau sebesar 5,6% masuk dalam kategori sangat aktif, (2) Sebanyak 10 siswa
atau sebesar 27,8% masuk dalam kategori aktif, (3) Sebanyak 23 siswa atau sebesar 63,9% masuk dalam
kategori cukup aktif, (4) Sebanyak 1 siswa atau sebesar 2,8% masuk dalam kategori kurang aktif dan (5)
Sebanyak o siswa atau sebesar 0,0% masuk dalam kategori sangat tidak aktif. Hasil keaktifan siswa setiap
indikator dari hasil respon siswa dapat dilihat pada gambar diagram di bawah ini.
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Gambar 6 Diagram Hasil Indikator Keaktifan Siswa Kelas Eksperimen Sesudah Pertemuan 3
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa di kelas eksperimen pada pertemuan
ke-3 pada setiap indikator menunjukkan nilai yang bervariasi antara 63,6% hingga 74,4%. Sesuai dengan
klasifikasi pada tabel 3 nilai tersebut masuk dalam kategori aktif dan cukup aktif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pada pertemuan ke-3, mayoritas siswa di kelas eksperimen menunjukkan penurunan
keaktifan yang relatif merata pada berbagai indikator.

Efektivitas Penggunaan Model PjBL Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
1. Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

Proses awal dari penelitian yang dilakukan adalah mendapatkan data hasil pre-test pengetahuan dan
pemahaman siswa terkait materi Keanekaragaman Hayati sebelum diimplementasikannya model
pembelajaran konvensional. Data tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 7 Nilai Pre-test Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1. 83 -100 Sangat Tinggi 5 13,9
2. 63 - 80 Tinggi 12 33,3
3. 43 - 60 Sedang 15 41,7
4. 23 -40 Rendah 4 1,1
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0,0
Jumlah 36 100
KKTP Kriteria Frekuensi Persentase
> 75 Tuntas 9 25,0
<75 Tidak Tuntas 27 75,0
Jumlah 36 100
Nilai Terendah 30
Nilai Tertinggi 90
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Rata — Rata 62,1

Kriteria Rata-Rata Tidak Tuntas

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai pre-test pada aspek hasil belajar di kelas kontrol
sebelum diterapkan metode konvensional diperoleh data; (1) Sebanyak 9 siswa atau sebesar 25%
responden masuk dalam kriteria siswa yang tuntas dari nilai KKTP; (2) Sebanyak 27 siswa atau sebesar
75% responden masuk dalam kritetia siswa yang tidak memenuhi nilai KKTP. Kemudian pada hasil pre-test
hasil belajar kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,1 yang masuk dalam kategori sedang (tidak
tuntas). Berdasarkan dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di
bawah KKTP lebih banyak daripada siswa yang mendapat nilainya diatas KKTP.

Penelitian selanjutnya dilakukan untuk mendapatkan data hasil post-test pengetahuan dan
pemahaman siswa terkait materi Keanekaragaman Hayati setelah diimplementasikannya model
pembelajaran konvensional. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 8 Nilai Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1. 83-100 Sangat Tinggi 13 36,1
2. 63 -80 Tinggi 18 50,0
3. 43 -60 Sedang 5 13,9
4. 23 -40 Rendah o} 0,0
5. 0-20 Sangat Rendah o} 0,0
Jumlah 36 100
KKTP Kriteria Frekuensi Persentase
>75 Tuntas 22 61,0
<75 Tidak Tuntas 14 39,0
Jumlah 36 100
Nilai Terendah 56
Nilai Tertinggi 100
Rata - Rata 77,6
Kriteria Rata-Rata Tuntas

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai post-test pada aspek hasil belagjar di kelas
kontrol setelah diterapkan metode konvensional diperoleh data; (1) Sebanyak 22 siswa atau sebesar 61%
responden masuk dalam kriteria siswa yang tuntas dari nilai KKTP; (2) Sebanyak 14 siswa atau sebesar
39% responden masuk dalam kritetia siswa yang tidak memenuhi nilai KKTP. Kemudian pada hasil post-
test hasil belajar kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 77,6 yang masuk dalam kategori tinggi
(tuntas). Berdasarkan dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKTP lebih banyak daripada siswa yang mendapat nilainya dibawah KKTP. Berikut ini hasil perbandingan
rata-rata nilai pre-test dan post-test di kelas kontrol sebagai beriku.t
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Gambar 7 Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Kelas Kontrol
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test dan post-test pada aspek hasil
belajar siswa di kelas kontrol menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode pembelajaran konvensional. Sebelum mendapatkan perlakuan kelas kontrol
mendapatkan nilai rata-rata pre-test sebesar 62,1 yang termasuk kedalam kategori sedang (tidak tuntas).
Akan tetapi, setelah mendapatkan perlakuan mendapatkan nilai rata-rata post-test sebesar 77,6 yang
termasuk kedalam kategori tinggi (tuntas).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional memberikan
dampak pada hasil belajar siswa dikelas kontrol yaitu terjadi peningkatan sebesar 15,4% dan yang
awalnya termasuk kedalam kategori sedang kemudian setelah mendapatkan perlakuan menjadi
termasuk dalam kategori tinggi berdasarkan pengklasifikasian tingkat kategori.

2. Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen
Tabel 9 Nilai Pre-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1. 83 -100 Sangat Tinggi 7 19,4
2. 63 -80 Tinggi 10 27,8
3. 43 - 60 Sedang 16 44,4
4. 23 -40 Rendah 3 8,3
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0,0
Jumlah 36 100
KKTP Kriteria Frekuensi Persentase
>75 Tuntas 8 22,0
<75 Tidak Tuntas 28 78,0
Jumlah 36 100
Nilai Terendah 36
Nilai Tertinggi 90
Rata - rata 62,4
Keterangan Tidak Tuntas

(Sumber : Data Penelitian, 2024)
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai pre-test pada aspek hasil belajar di kelas eksperimen
sebelum diterapkan metode PjBL berdiferensiasi diperoleh data; (1) Sebanyak 8 siswa atau sebesar 22%
responden masuk dalam kriteria siswa yang tuntas dari nilai KKTP; (2) Sebanyak 28 siswa atau sebesar
78% responden masuk dalam kritetia siswa yang tidak memenubhi nilai KKTP. Kemudian pada hasil pre-test
hasil belajar kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 62,4 yang masuk dalam kategori sedang
(tidak tuntas). Berdasarkan dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai
di bawah KKTP lebih banyak daripada siswa yang mendapat nilainya di atas KKTP.

Penelitian selanjutnya dilakukan untuk mendapatkan data hasil post-test pengetahuan dan
pemahaman siswa terkait materi Keanekaragaman Hayati setelah diimplementasikannya model
pembelajaran PjBL berdiferensiasi. Data tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 10 Nilai Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen

No Interval Kriteria Frekuensi Persentase
1. 83 -100 Sangat Tinggi 24 66,7
2. 63 -80 Tinggi 11 30,6
3. 43 -60 Sedang 1 2,8
4. 23 -40 Rendah o} 0,0
5. 0-20 Sangat Rendah 0 0,0
Jumlah 36 100
KKTP Kriteria Frekuensi Persentase
> 75 Tuntas 31 86,0
<75 Tidak Tuntas 5 14,0
Jumlah 36 100
Nilai Terendah 60
Nilai Tertinggi 100
Rata - rata 87,0
Keterangan Tuntas

(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai post-test pada aspek hasil belajar di kelas
eksperimen setelah diterapkan metode PjBL berdiferensiasi diperoleh data; (1) Sebanyak 31 siswa atau
sebesar 86% responden masuk dalam kriteria siswa yang tuntas dari nilai KKTP; (2) Sebanyak 5 siswa atau
sebesar 14% responden masuk dalam kritetia siswa yang tidak memenuhi nilai KKTP. Kemudian pada hasil
post-test hasil belajar kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata sebesar 87,0 yang masuk dalam kategori
sangat tinggi (tuntas). Berdasarkan dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mendapatkan nilai di atas KKTP lebih banyak daripada siswa yang mendapat nilainya dibawah KKTP.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen
sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan model PjBL berdiferensiasi. Berikut ini hasil perbandingan
rata-rata nilai pre-test dan post-test di kelas eksperimen sebagai berikut.
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Gambar 8 Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Kelas Eksperimen
(Sumber : Data Penelitian, 2024)

Dari diagram di atas, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre-test dan post-test pada aspek hasil
belajar siswa di kelas eksperimen menunjukan perbedaan yang signifikan setelah diberikan perlakuan
menggunakan metode pembelajaran PjBL berdiferensiasi. Sebelum mendapatkan perlakuan kelas
kontrol mendapatkan nilai rata-rata pre-test sebesar 62,4 yang termasuk kedalam kategori sedang (tidak
tuntas). Akan tetapi, setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran mendapatkan nilai rata-rata
post-test sebesar 87,0 yang termasuk kedalam kategori sangat tinggi (tuntas).

Berdasarkan uraian diatas maka dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran PjBL berdiferensiasi
memberikan dampak pada hasil belajar siswa di kelas eksperimen yaitu terjadi peningkatan sebesar 24,6%
dan yang awalnya termasuk kedalam kategori sedang (tidak tuntas) kemudian setelah mendapatkan
perlakuan menjadi termasuk dalam kategori sangat tinggi (tuntas) berdasarkan pengklasifikasian tingkat
kategori.

Pembahasan
Efektivitas Penggunaan Model PjBL Berdiferensiasi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas XI SMAN 2 Ungaran

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) berdiferensiasi pada
materi keanekaragaman hayati di kelas XI SMAN 2 Ungaran menunjukkan adanya peningkatan keaktifan
belajar siswa secara signifikan. Hasil observasi keaktifan belajar siswa di dalam kelas kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional dipertemuan pertama mendapat sebanyak 5,6% siswa
termasuk sangat aktif, 22,2% termasuk aktif, 55,6% termasuk cukup aktif, dan 16,7% termasuk kurang aktif,
dan 0% termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan pertama dapat disimpulkan bahwa kelas
kontrol mayoritas siswa berada pada kategori cukup aktif. Dipertemuan kedua sebanyak 11,1% siswa
termasuk sangat aktif, 69,4% termasuk aktif, 19,4% termasuk cukup aktif, dan 0% termasuk kurang aktif,
dan 0% termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan kedua dapat disimpulkan bahwa terjadi
peningkatan mayoritas siswa berada pada kategori aktif karena dipertemuan tersebut siswa
mendapatkan perlakuan model pembelajaran konvensional. Dipertemuan ketiga sebanyak 2,8% siswa
termasuk sangat aktif, 25,0% termasuk aktif, 66,7% termasuk cukup aktif, dan 5,6% termasuk kurang aktif,
dan 0% termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan ketiga dapat disimpulkan bahwa terjadi
penurunan keaktifan belajar siswa di kelas kontrol, hal ini disebabkan dipertemuan ketiga hanya
dilakukan review materi dan post-test sehingga aktivitas yang terjadi jauh lebih rendah.

Hasil observasi keaktifan belajar siswa di dalam kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran PjBL berdiferensiasi dipertemuan pertama mendapat sebanyak 5,6% siswa termasuk
sangat aktif, 27,8% termasuk aktif, 52,8% termasuk cukup aktif, dan 13,9% termasuk kurang aktif, dan 0%
termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan pertama dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen
mayoritas siswa berada pada kategori cukup aktif. Dipertemuan kedua sebanyak 63,0% siswa termasuk
sangat aktif, 27,8% termasuk aktif, 8,3% termasuk cukup aktif, dan 0% termasuk kurang aktif, dan 0%
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termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan kedua dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
mayoritas siswa berada pada kategori sangat aktif karena dipertemuan tersebut siswa mendapatkan
perlakuan model pembelajaran PjBL berdiferensiasi. Dipertemuan ketiga sebanyak 5,6% siswa termasuk
sangat aktif, 27,8% termasuk aktif, 63,9% termasuk cukup aktif, dan 2,8% termasuk kurang aktif, dan 0%
termasuk sangat tidak aktif. Dari hasil pertemuan ketiga dapat disimpulkan bahwa terjadi penurunan
keaktifan belajar siswa dikelas eksperimen, hal ini disebabkan dipertemuan ketiga hanya dilakukan
review materi dan post-test sehingga aktivitas yang terjadi jauh lebih rendah.

Analisis per indikator juga menunjukkan bahwa pada kelas eksperimen, aspek keaktifan belajar seperi
writing, mental, oral, visual, motorik, emotional dan listening activities berada pada kategori aktif hingga
sangat aktif khususnya pada pertemuan kedua. Hal ini menandakan bahwa model PjBL berdiferensiasi
mampu memfasilitasi keterlibatan siswa dalam berbagai aktivitas pembelajaran secara lebih optimal
dibandingkan model konvensional.

Berdasarkan hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas model PjBL
berdiferensiasi dibuktikan melalui hasi uji t yang menunjukkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti
bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dengan demikian, hipotesis Ha1 diterima dan Ho1 ditolak yang berarti bahwa model PjBL
berdiferensiasi efektif ditinjau dari keaktifan belajar siswa. Hal ini sejalan dengan teori konstruktivisme
yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran aktif dan pentingnya partisipasi aktif dalam
membangun pengetahuan. Model pembelajaran PjBL berdiferensiasi memberikan ruang kepada siswa
untuk belajar sesuai minat, kemampuan, dan gaya belajar masing-masing sehingga keaktifan siswa dapat
tercipta secara alami dan berkelanjutan.

Efektivitas Penggunaan Model PjBL Berdiferensiasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Materi
Keanekaragaman Hayati Kelas XI SMAN 2 Ungaran

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan model Project Based Learning (PjBL) berdiferensiasi pada
materi keanekaragaman hayati di kelas XI SMAN 2 Ungaran menunjukkan adanya peningkatan hasil
belajar siswa secara signifikan. Berdasarkan hasil pre-test pengetahuan siswa di kelas kontrol diperoleh
data: (1) sebanyak 9 siswa atau sebesar 25% siswa masuk dalam kriteria tuntas karena telah memenuhi
KKTP; (2) sebanyak 27 siswa atau sebesar 75% masuk dalam kriteria belum tuntas karena tidak memenuhi
KKTP. Pada pre-test kelas kontrol juga diperoleh data nilai sebesar 13,9% siswa termasuk sangat tinggi,
33,3% siswa termasuk tinggi, 41,7% siswa termasuk sedang, 11,1% siswa termasuk rendah, dan 0,0% siswa
termasuk sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak siswa yang belum tuntas dengan
nilai masih dibawah KKTP, rata-rata kelas masih sebesar 62,1 yang masuk dalam kriteria tidak tuntas.

Selanjutnya berdasarkan hasil post-test pengetahuan siswa di kelas kontrol diperoleh data: (1)

sebanyak 22 siswa atau sebesar 61% siswa masuk dalam kriteria tuntas karena telah memenuhi KKTP; (2)
sebanyak 14 siswa atau sebesar 39% masuk dalam kriteria belum tuntas karena tidak memenuhi KKTP.
Pada post-test kelas kontrol juga diperoleh data nilai sebesar 36,1% siswa termasuk sangat tinggi, 50,0%
siswa termasuk tinggi, 13,9-% siswa termasuk sedang, 0,0% siswa termasuk rendah, dan 0,0% siswa
termasuk sangat rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai post-test hasil belajar siswa di
kelas kontrol setelah diberi perlakuan model pembelajaran konvensional mengalami peningkatan
dengan rata-rata kelas sebesar 77,6 yang masuk dalam kriteria tuntas. Meskipun terjadi peningkatan
dibandingkan dengan hasil pre-test, namun masih terdapat 39% siswa yang belum mencapai ketuntasan
belajar sesuai dengan KKTP. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran konvensional mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa, namun belum secara optimal untuk
mengakomodasi seluruh kebutuhan belajar siswa.
Efektivitas model pembelajaran di kelas kontrol dibuktikan melalui hasi uji n-gain menunjukan nilai
signifikansi sebesar 0,42 yang termasuk dalam kategori sedang. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran model konvensional “kurang efektif” untuk meningkatkan hasil belajar siswa
berdasarkan tafsiran hasil uji N-Gain. Hal ini mengidentifikasi bahwa pendekatan pembelajaran
konvensional tidak dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Rendahnya nilai N-
Gain pada kelas kontrol menunjukan bahwa siswa cenderung kurang memahami materi yang telah
disampaikan dalam kegiatan proses pembelajaran.
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Berdasarkan hasil pre-test pengetahuan siswa di kelas eksperimen diperoleh data: (1) sebanyak 8

siswa atau sebesar 22% siswa masuk dalam kriteria tuntas karena telah memenuhi KKTP; (2) sebanyak 28
siswa atau sebesar 78% masuk dalam kriteria belum tuntas karena tidak memenuhi KKTP. Pada pre-test
kelas eksperimen juga diperoleh data nilai sebesar 19,4% siswa termasuk sangat tinggi, 27,8% siswa
termasuk tinggi, 44,4% siswa termasuk sedang, 8,3% siswa termasuk rendah, dan 0,0% siswa termasuk
sangat rendah. Dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak siswa yang belum tuntas dengan nilai masih
dibawah KKTP, rata-rata kelas masih sebesar 62,4 yang masuk dalam kriteria tidak tuntas.
Selanjutnya berdasarkan hasil post-test pengetahuan siswa di kelas eksperimen diperoleh data: (1)
sebanyak 31 siswa atau sebesar 86% siswa masuk dalam kriteria tuntas karena telah memenuhi KKTP; (2)
sebanyak 5 siswa atau sebesar 14% masuk dalam kriteria belum tuntas karena tidak memenuhi KKTP.
Pada post-test kelas eksperimen juga diperoleh data nilai sebesar 66,7% siswa termasuk sangat tinggi,
30,6% siswa termasuk tinggi, 2,8% siswa termasuk sedang, 0,0% siswa termasuk rendah, dan 0,0% siswa
termasuk sangat rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai post-test hasil belajar siswa di
kelas eksperimen setelah diberi perlakuan model pembelajaran PjBL berdiferensiasi mengalami
peningkatan dengan rata-rata kelas sebesar 87,0 yang masuk dalam kriteria tuntas. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berdiferensiasi mampu memberikan dampak
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas eksperimen. Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah
siswa yang mencapai ketuntasan belajar serta pergeseran distribusi nilai ke arah kategori yang lebih
tinggi.

Efektivitas model pembelajaran di kelas eksperimen dibuktikan melalui hasi uji n-gain menunjukan
nilai signifikansi sebesar 0,61 yang termasuk dalam kategori sedang. Dari hal tersebut dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran model PjBL berdiferensiasi cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa
berdasarkan tafsiran hasil uji N-Gain. Hal ini mengidentifikasi bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
proyek dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar siswa. Tingginya nilai N-Gain pada
kelas eksperimen menunjukan bahwa siswa dapat memahami materi yang disampaikan dengan ketika
proses pembelajaran berlangsung. Hasil penelitian menunjukan bahwa hipotesis Ha2 diterima dan Ho2
ditolak dengan perolehan nilai sig t sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Penerapan model PjBL berdiferensiasi pada materi keanekaragaman hayati di kelas XI SMAN 2
Ungaran efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas siswa di
kelas eksperimen menunjukkan tingkat keaktifan yang lebih tinggi dan konsisten dibandingkan dengan
siswa di kelas kontrol. Adapun pada indikator keaktifan belajar yang dihitung melalui uji-t mendapatkan
hasil 0,000 yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara keaktifan belajar siswa kelas
kontrol dan kelas eksperimen.

Data tes hasil belajar siswa kelas kontrol yang diajarkan menggunakan model pembelajaran
konvensional memperoleh kenaikan persentase sebesar 15,5% (dari 62,1% - 77,6%) menghasilkan mayoritas
siswa bergeser dari kategori cukup tinggi ke tinggi, penggunaan model pembelajaran konvensional
kurang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di kelas kontrol dibuktikan dengan hasil tafsiran N-
Gain sebesar 0,42. Sedangkan kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan model PjBL berdiferensiasi
memperoleh kenaikan persentase sebesar 24,6% (dari 62,4%-87,0%) menghasilkan mayoritas siswa
bergeser dari kategori cukup tinggi ke sangat tinggi. Penggunaan model pembelajaran PjBL
berdiferensiasi cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa ranah afektif di kelas eksperimen
dibuktikan dengan hasil tafsiran N-Gain sebesar 0,61. Hal ini menandakan bahwa dengan siswa yang aktif
di dalam kelas dapat membantu meningkatkan hasil belajar mereka. Keaktifan siswa mendorong
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk lebih memahami materi,
bertanya, berdiskusi, serta mengerjakan tugas belajarnya dengan antusias. Semakin tinggi tingkat
keaktifan siswa, maka semakin besar peluang mereka untuk mencapai hasil belajar yang optimal, karena

16



keaktifan memberikan ruang bagi siswa untuk membangun pengetahuan secara mandiri dan kelompok
melalui pengalaman belajar yang bermakna.
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